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ABSTRAK 

 

Haliza Putri. (2013/1302079). “Pengembangan Modul Berbasis Edutainment 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kronologis Siswa Kelas XI 

SMAN 5 Padang”. Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu-ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 2018 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi belum tersedianya sumber belajar yang secara 

maksimal menekankan aspek berpikir historis, salah satunya berpikir kronologis. 

Salah satu sumber belajar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kronologis siswa adalah modul berbasis edutainment. Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1) mengetahui kelayakan dan kepraktisan materi dalam modul berbasis 

edutainment dengan tujuan pebelajaran sejarah. 2) mengungkapkan efektivitas 

modul berbasis edutainment dalam meningkatkan kemampuan berpikir kronologis 

siswa. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research 

anddevelopment) menggunakan model pengembangan 4D. Model ini terdiri dari 4 

tahap yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap 

develop (pengembangan), dan tahap disseminate (penyebarluasan). Namun, 

penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop (pengembangan). Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMAN 5 Padang, sedangkan objek 

penelitian adalah modul berbasis edutainment untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kronologis. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis 

kualitatif dan kuantitatif. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa 

Modul Berbasis Edutainment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan 

dari ahli materi menyatakan modul berbasis edutainment sangat layak digunakan 

dengan data rerata penelitian sebesar 4,42, sedangkan rerata penelitian terhadap 

bahan ajar diperoleh skor 3,92 dengan kategori layak. Produk penelitian efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kronologis siswa dengan n-gain 0,67 

dan dikategorikan sedang. Produk penelitian juga dikategorikan sangat praktis 

oleh guru dan siswa dengan nilai rata-rata 4,40 dan 4,16. 

 

Kata Kunci : Modul, Edutainment, Berpikir Kronologis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah adalah sebuah ilmu yang berusaha menemukan, mengungkapkan, dan 

memahami nilai serta makna budaya yang terkandung dalam peristiwa-peristiwa 

masa lampau. Abdurahman (2007:14) mengatakan “Sejarah membicarakan 

masyarakat dengan selalu memperhatikan signifikansi ruang dan waktu”. 

Kuntowijoyo (2005:16) juga menyebutkan bahwa “Sejarah merupakan rekonstruksi 

dari masa lampau yang berkaitan dengan kehidupan manusia”. Bersama Sejarah, 

manusia akan mengetahui masa lampau dari segi waktu. Perkembangan terjadi 

apabila masyarakat bergerak dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Biasanya masyarakat 

akan berkembang dari bentuk yang sederhana ke bentuk yang lebih kompleks. Agar 

setiap waktu dapat dipahami, maka Sejarah membuat pembabakan waktu atau 

periodesasi. Tujuan periodesasi adalah agar setiap pembabakan waktu itu menjadi 

jelas ciri-cirinya, sehingga mudah dipahami. Misalnya materi Sejarah Indonesia 

dalam pendidikan Sejarah dapat dibagi menjadi beberapa periode, yaitu Zaman 

Prasejarah, Zaman Hindu-Budha, Zaman Islam, Zaman Kolonial hingga Zaman 

Reformasi. 

Pendidikan Sejarah akan mendidik siswa menjadi siswa yang dapat menghargai 

masa lampau demi masa kini dan masa depan, membentuk pribadi siswa, 

menyadarkan adanya perubahan masyarakat, kemajuan teknologi, perubahan tata 

1 
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nilai, pengaruh ide atau gagasan bagi suatu bangsa, serta naik-turunnya suatu bangsa 

di panggung Sejarah. Keberhasilan pendidikan Sejarah sangat ditentukan oleh tinggi-

rendahnya kualitas pembelajaran. Kualitas tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas serta kreativitas guru dan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Kualitas pembelajaran akan lebih maksimal jika didukung 

oleh siswa yang berkualitas (cerdas, memiliki motivasi belajar yang tinggi dan sikap 

positif dalam belajar), serta didukung sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai. 

Sejarah memiliki komponen keilmuan yang sama dengan ilmu lainnya, yaitu 

terdiri atas fakta, konsep, dan prinsip. Fakta, konsep, dan prinsip dalam materi 

essensial Sejarah melingkupi proses gerak Sejarah berupa proses lahir, berkembang, 

mundur, hilang atau lenyapnya Sejarah. Setiap gerak perubahan menjadi tonggak 

peristiwa yang selalu dilabeli oleh keterangan waktu (Zafri, 2014:10). Waktu adalah 

hal terpenting dalam pembelajaran Sejarah. 

Berdasarkan kurikulum 2013, mata pelajaran Sejarah memiliki makna dan 

posisi yang strategis. Hal ini dilatarbelakangi oleh: a) manusia yang hidup pada masa 

kini merupakan kelanjutan dari masa lampau sehingga pelajaran Sejarah memberikan 

dasar pengetahuan untuk memahami kehidupan masa kini, dan membangun 

kehidupan masa depan; b) Sejarah berisi peristiwa kehidupan manusia di masa 

lampau untuk dijadikan guru kehidupan: Historia Magistra Vitae; c) pelajaran 

Sejarah berfungsi untuk membangun memori kolektif sebagai bangsa untuk mengenal 

bangsanya dan membangun rasa persatuan dan kesatuan; d) Sejarah Indonesia 



12 
 

 
 

memiliki arti penting dalam pembentukan watak dan peradaban Bangsa Indonesia 

yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air. 

Berdasarkan makna dan posisi strategis Sejarah tersebut, maka guru mata 

pelajaran Sejarah seharusnya mengembangkan kemampuan berpikir historis siswa. 

Kemampuan berpikir historis perlu dikembangkan agar siswa mampu berpikir logis, 

kreatif, inspiratif, dan inovatif. Salah satu berpikir historis yang bisa dilakukan di 

sekolah adalah dengan cara meningkatkan kemampuan berpikir kronologis. 

Kronologis adalah rangkaian peristiwa yang berada dalam urutan waktu yang benar. 

Peristiwa yang terjadi di masa lalu akan dikelompokkan berdasarkan bentuk dan jenis 

peristiwanya, kemudian disusun secara kronologis berdasarkan urutan waktu 

kejadian. Keterampilan berpikir kronologis merupakan salah satu keterampilan yang 

harus dimiliki oleh siswa dalam mempelajari Sejarah. 

Darwis (1990:60) menyebutkan bahwa kronologis (ilmu tentang waktu) 

menerangkan berbagai sistem penanggalan yang dipakai di berbagai tempat dan 

waktu, yang memungkinkan kita dapat menerjemahkan penanggalan dan waktu, yang 

memungkinkan kita dapat menerjemahkan penanggalan dari satu masa ke masa yang 

lain. Kronologi sering disajikan sebagai sederet peristiwa, teratur menurut urutan 

mulai dari yang terlebih dahulu terjadi sampai yang terakhir (kronologis). Dari sini 

akan muncul gambaran waktu yang akan bergerak mengikuti garis lurus.  

Berpikir kronologis yaitu tahap awal dari pengertian atas waktu (masa lalu, 

sekarang, dan masa yang akan datang). Untuk dapat mengidentifikasi urutan waktu 
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atas setiap kejadian, mengukur waktu kalender, menginterpretasikan dan menyusun 

garis waktu, serta menjelaskan konsep kesinambungan Sejarah dan perubahannya. 

Rochmat (2009:8) mengatakan dalam belajar Sejarah, salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan adalah kronologis yaitu urutan perkembangan dari peristiwa, terutama 

untuk mengartikan perubahan atau urutan-urutan peristiwa Sejarah. Hamid dan 

Muhammad (2011:29) juga menjelaskan bahwa kronologi merupakan ilmu yang 

berkaitan dengan perhitungan waktu. Perhitungan yang berhubungan dengan suatu 

kejadian atau peristiwa banyak digunakan dalam ilmu Sejarah. Aspek waktu sangat 

penting dalam studi Sejarah, karena urutan kejadian peristiwa (kronologi) adalah ciri 

dari ilmu Sejarah. 

Berdasarkan tes tentang keterampilan berpikir kronologis yang dilakukan pada 

siswa kelas XI SMAN 5 Padang, tanggal 29 September 2016 diketahui bahwa 

kemampuan berpikir kronologis siswa masih rendah. Tes tersebut dilakukan secara 

sederhana dengan memberikan tiga soal esai yang menekankan aspek kronologis 

sebuah peristiwa kepada 29 orang siswa kelas XI. Materi yang diujikan pada tes 

sederhana tersebut sudah dipelajari oleh siswa sebelumnya. Soal-soal yang diujikan 

tersebut di antaranya sebagai berikut. Pertama, mengurutkan secara kronologis 

tentang perlawanan-perlawanan yang dilakukan masing-masing daerah terhadap 

kolonialisme Belanda berdasarkan garis waktu. Kedua, tentang periode terjadinya 

perang Paderi. Ketiga, tentang proses terjadinya perang Aceh. Dari tiga pertanyaan 

tersebut, terlihat bahwa siswa belum mampu menjawab pertanyaan sesuai perintah 

soal, yaitu berurutan secara kronologis. Pada soal pertama, dari 29 orang siswa yang 
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ikut, hanya 14 orang (48.27%) yang mampu menjawab dengan benar. Kemudian pada 

soal kedua 10 orang (34.48%) siswa mampu menjawab dengan benar. Sedangkan 

pada soal yang terakhir sebagian besar siswa belum mampu menjawab dengan benar 

berdasarkan batasan waktu yang jelas. Hanya 7 orang (24.13%) siswa saja yang 

menjawab berdasarkan batasan waktu, itupun belum sempurna jawabannya. 

Hal ini juga dibuktikan dengan pernyataan guru yang mengajar mata pelajaran 

Sejarah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti sebelumnya, yaitu tanggal 

22 September 2016 di SMA N 5 Padang yaitu : Apa saja masalah yang ibuk rasakan 

dalam pembelajaran Sejarah? 

Guru menjawab: ”Selama ini guru masih kesulitan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kronologis siswa. Siswa masih kesulitan 

menghubungkan urutan antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. 

Kebiasaan siswa hanya menghafal fakta-fakta saja, tanpa memperhatikan 

urutan peristiwa secara kronologis, sehingga tingkat kemampuan berpikir 

kronologis siswa kurang bagus”. (ET). 

   

Selanjutnya, peneliti bertanya mengenai apa saja penyebab masalah dalam 

pembelajaran Sejarah tersebut? 

Guru menjawab :”Selama ini saya dan beberapa orang guru Sejarah yang 

ada di SMA N 5 Padang sudah menggunakan sumber belajar dari buku-

buku paket yang tersedia di perpustakaan. Kami juga sudah mencoba 

untuk memakai LKS yang ditawarkan oleh beberapa penerbit, serta 

beberapa bahan ajar yang dibuat oleh guru mata pelajaran Sejarah, tetapi 

sumber atau bahan ajar yang digunakan tersebut masih belum mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kronologis siswa. Buku-buku 

tersebut hanya menyajikan fakta-fakta Sejarah saja, belum secara 

maksimal menekankan aspek berpikir kronologis siswa”. (ET) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah tersebut, 

terungkap bahwa dari periode ke periode lainnya atau dari tahun ajaran ke tahun 
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ajaran berikutnya, siswa masih mengalami kesulitan untuk berpikir kronologis dalam 

mata pelajaran Sejarah. Begitu juga saat ini, siswa masih kesulitan dalam 

menghubungkan urutan antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya meskipun guru 

sudah menggunakan berbagai sumber belajar. 

Pada hari yang sama peneliti juga mewawancarai lima orang siswa kelas XI 

terkait dengan sumber belajar yang mereka gunakan dan tingkat kemampuan 

kronologisnya. Pada umumnya mereka menjawab sama. Salah satunya menyatakan; 

“saya kurang berminat dengan belajar Sejarah dikarenakan materinya yang terlalu 

banyak, ditambah dengan sumber belajar yang rata-rata isinya hanya berupa tulisan 

tentang fakta-fakta Sejarah”. “Saya kurang termotivasi untuk menerima materi 

Sejarah yang banyak tersebut, apalagi sumber belajar yang tersedia tidak ada yang 

secara khusus menekankan aspek berpikir kronologis”. 

Selain sumber belajar yang belum maksimal yang menekankan aspek berpikir 

kronologis, guru juga sudah mencoba meningkatkan keterampilan berpikir kronologis 

siswa secara lisan, salah satunya dengan metode ceramah, namun upaya tersebut 

belum bisa diterima dan dipahami oleh siswa secara konkret karena metode ceramah 

(lisan) sifatnya mendengar, sehingga siswa masih kesulitan mengurutkan suatu 

peristiwa Sejarah sesuai dengan kronologisnya. 

Permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas, masih terjadi 

sampai saat ini. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran 

Sejarah kelas XI pada tanggal 03 Agustus 2017, yaitu tentang “Bagaimana pendapat 

ibu tentang perkembangan kemampuan berpikir kronologis siswa?” 
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Guru menjawab : “Permasalahan yang dialami siswa masih sama. Siswa 

masih mengalami kesulitan dalam mengurutkan suatu peristiwa dengan 

peristiwa lainnya secara berurutan. 

Permasalahan terdahulu sangat mendasar dan perlu diatasi dengan segera. 

Urutan waktu di dalam Sejarah dibuat berdasarkan peristiwa. Perubahan peristiwa 

akan menentukan waktunya. Untuk menyusun kronologis sebuah kejadian ditentukan 

oleh gerak perubahan yang dialami oleh peristiwa. Waktu dibuat berdasarkan 

perubahan peristiwa agar tidak terjadi kesalahan pada urutan kejadiannya (anakronis). 

Untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang efektif, maka harus diciptakan sebuah 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kronologis siswa. 

Berkaitan dengan permasalahan yang dialami oleh siswa tentang kurangnya 

kemampuan berpikir kronologis, maka perlu adanya bahan ajar yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kronologis siswa. Salah satu bahan ajar yang bisa 

digunakan adalah modul. Modul adalah suatu paket bahan ajar yang disusun dalam 

bentuk satuan dan desain sedemikian rupa guna kepentingan belajar siswa. Salah satu 

modul yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kronologis dan 

membantu siswa agar lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran adalah 

modul yang berbasis edutainment. Edutainment merupakan suatu proses 

pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga muatan pendidikan dan 

hiburan dapat dikombinasikan secara harmonis.  

Huiyang (2011:343) menyebutkan bahwa edutainment merupakan 

pembelajaran yang memotivasi  siswa untuk lebih mudah menerima materi. Salah 

satu konsep dasar edutainment ialah Accelerated Learning. Konsep ini merupakan 
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konsep pembelajaran yang berlangsung secara cepat, menyenangkan dan memuaskan. 

Untuk mencapai hal tersebut, Dave Mejer menyarankan agar menggunakan 

pendekatan Somatic, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI). Melalui pendekatan 

Accelerated Learning dari Edutainment diharapkan mampu menciptakan kondisi 

belajar yang efektif, yang akan membawa siswa lebih cepat dan lebih paham di 

banding dengan metode belajar konvensional. Di dalam edutainment juga lebih 

ditekankan pada tataran metode, strategi, dan taktik untuk mencapai tujuan suatu 

pembelajaran. Modul berbasis edutainment merupakan suatu modul pembelajaran 

yang menggabungkan pendidikan dan hiburan. 

Modul berbasis edutainment didesain dengan menggabungkan hiburan di dalam 

materi pembelajaran menjadi sebuah rangkaian bahan ajar yang bisa mempermudah 

Proses Belajar Mengajar (PBM) baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Jika siswa 

sudah merasa senang dan mudah memahami materi melalui edutainment, maka 

dengan sendirinya siswa akan mampu memahami Sejarah berdasarkan urutan waktu 

atau kronologisnya. Agar kemampuan berpikir kronologis siswa meningkat, maka 

modul yang dikembangkan seharusnya didesain berdasarkan metode dan strategi 

pembelajaran yang menekankan aspek-aspek berpikir kronologis. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kronologis siswa SMA N 5 Padang, 

diperlukan sebuah pengembangan modul yang secara khusus menekankan aspek 

berpikir kronologis. Oleh sebab itu, peneliti melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Edutainment untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kronologis Siswa SMA N 5 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, peneliti mengidentifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bahan ajar Sejarah kurang tersedia dan kurang lengkap. 

2. Bahan ajar atau modul yang tersedia kurang menekankan secara khusus aspek 

kronologisnya. 

3. Keterampilan berpikir kronologis siswa sangat kurang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian pengembangan modul berbasis edutainment untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kronologis siswa kelas XI SMA N 5 Padang hanya terbatas pada 

peningkatan berpikir kronologis siswa dalam menemukan urutan suatu kejadian 

peristiwa yang tidak boleh anakronis dan pemahaman terhadap perubahan peristiwa 

Sejarah. Peningkatan berpikir kronologis yang dimaksud terbatas pada kemudahan 

siswa mengurutkan urutan tahun suatu peristiwa berdasarkan warna tersendiri. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah tersebut, peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana susunan materi yang disajikan dalam modul berbasis 

edutainment yang layak dan praktis untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kronologis siswa kelas XI SMA N 5 Padang? 
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2. Bagaimana efektivitas modul berbasis edutainment dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kronologis siswa kelas XI SMA N 5 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kelayakan dan kepraktisan materi dalam modul berbasis 

edutainment dengan tujuan pembelajaran Sejarah, salah satunya berpikir 

kronologis. 

2. Mengungkapkan efektivitas modul berbasis edutainment dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kronologis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya 

yang relevan dan juga dapat menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan 

khususnya tentang pengembangan modul berbasis edutainment untuk 

pembelajaran Sejarah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Sebagai salah satu alternatif bahan ajar berupa modul yang dapat 

diterapkan di sekolah, agar bisa lebih meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan berpikir kronologis pada mata pelajaran Sejarah. 



20 
 

 
 

b. Bagi Siswa 

Bisa menjadi sumber belajar yang menarik untuk meningkatkan 

motivasi siswa untuk lebih mudah menerima materi pelajaran Sejarah 

terutama untuk pemahaman dan keterampilan berpikir kronologis. 

c. Bagi Civitas Akademika 

Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa lainnya untuk melakukan 

penelitian karya ilmiah atau skripsi dan sebagai sumber untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa modul dalam pembelajaran Sejarah. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam mengembangkan modul 

berbasis edutainment yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih 

mudah menerima materi pelajaran Sejarah terutama untuk pemahaman dan 

keterampilan berpikir kronologis siswa SMA. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Modul yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 dengan materi 

“Strategi Perlawanan Bangsa Indonesia Terhadap Penjajahan Bangsa Eropa 

(Portugis, Spanyol, Inggris, Belanda) sampai dengan Abad ke-20”. 

2. Materi disusun secara berurutan sesuai dengan  waktu kejadian sehingga 

memudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kronologis. 
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3. Unsur waktu yang terdapat didalam modul berbasis edutainment dibuat lebih 

menonjol dan menggunakan warna yang berbeda-beda sehingga mempermudah 

siswa mengingat waktu secara berurutan. 

4. Di dalam modul terdapat time line dan kalender sejarah 

5. Setiap akhir sub materi terdapat kesimpulan dan soal. 

6. Soal-soal atau latihan yang terdapat didalam modul dirancang untuk melatih 

siswa berpikir kronologis. 

7. Modul berbasis edutainment menyajikan foto-foto maupun gambar yang 

berkaitan dengan kejadian yang sebenarnya. 

8. Modul berbasis edutainment didesain dengan menggunakan warna-warna yang 

menarik perhatian siswa. 

9. Pada sela-sela materi diselipkan teks anekdot (hiburan) untuk memperkuat 

pemahaman materi. 

10. Terdapat hiburan berupa cerita singkat bergambar untuk mengatasi kejenuhan 

siswa dalam belajar. 

11. Terdapat motivasi agar siswa lebih giat dalam belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Tingkat kelayakan modul berbasis edutainment untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kronologis berdasarkan validasi ahli materi dengan rata-

rata data analisis sebesar 4,42 dengan kategori sangat layak, sedangkan validasi 

dari Ahli bahan ajar diperoleh rata-rata skor 3,92 dengan kategori layak. 

Dengan demikian, modul berbasis edutainment sangat layak untuk diuji-

cobakan kepada siswa untuk melihat kepraktisannya. 

2. Menggunakan modul berbasis edutainment dapat membuat kemampuan 

berpikir kronologis siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

efektivitas. Berdasarkan uji efektivitas menggunakan rumus N-gain diperoleh 

nilai sebesar 0,67 dengan kategori sedang. 

3. Tingkat kepraktisan modul berbasis edutainment dilihat dari analisis jawaban 

angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran Sejarah di SMAN 5 Padang 

diperoleh nilai sebesar 4,40 dikategorikan sangat praktis. Tingkat kepraktisan 

juga dilihat dari analisis jawaban angket yang diberikan kepada 23 orang siswa 

kelas XI IPS 1 SMAN 5 Padang. Hasil yang diperoleh sebesar 4,16 yang 

dikategorikan sangat praktis. Dengan demikian modul berbasis edutainment 

yang diuji-cobakan terhadap siswa sangat praktis digunakan dalam 

83 
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pembelajaran Sejarah terutama pada materi strategi perlawanan bangsa 

Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka 

saran yang dapat diberikan pada penelitian adalah: 

1. Dari segi materi, modul berbasis edutainment harus lebih disesuaikan lagi 

dengan KI dan KD Kurikulum 2013, materi yang disajikan lebih diperhatikan 

lagi agar semakin sesuai dengan konsep, gambar yang disajikan harus lebih 

disesuaikan lagi dengan peristiwa yang sebenarnya, dan latihan yang ada pada 

modul harus dirancang lebih bagus lagi agar dapat membantu siswa dalam 

berpikir kronologis. 

2. Dari segi bahan ajar sebaiknya kalimat yang digunakan lebih disederhanakan 

lagi agar bahasa yang digunakan lebih mudah dipahami, serta tata letak isi 

dalam modul lebih disesuaikan lagi. 

3. Diharapkan agar pengembangan modul berbasis edutainment pada mata 

pelajaran Sejarah kelas XI SMA bisa dilanjutkan sampai pada tahap 

disseminate (penyebarluasan) sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa terutama kemampuan dalam berpikir secara kronologis. 

4. Sekolah yang menjadi lokasi uji praktikalitas produk dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa sekolah, sehingga hasil penelitian lebih optimal. 

5. Pengembangan modul berbasis edutainment tidak hanya dikembangkan pada 

materi strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa, 
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tetapi juga dikembangkan pada materi Sejarah lainnya, yang tentunya sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan tujuan yang dari pengembangan modul yakni 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kronologis. 

6. Semua kelemahan yang terdapat dari modul yang telah dibuat dapat diperbaiki 

pada penelitian selanjutnya serta melakukan penelitian eksperimen terhadap 

modul berbasis edutainment ini untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil 

belajar siswa 
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